BAB VI
KESIMPULAN

Wayang beber merupakan salah satu bentuk lukisan dan pertunjukan yang sudah
berusia ratusan tahun. Perjalanan wayang beber sampai pada masa sekarang, diperlukan
upaya pelestarian agar dapat berkelanjutan dalam jangka waktu yang lama, Pelestarian
wayang beber sebaiknya dilakukan melalui 2 mode, yitu mode inovas dan konservas.
Dalam mode inovasi, eksploras dilakukan terhadap wayang beber untuk menemukan
bentuk dan medium yang baru, tidak dimaksudkan untuk menggantikan bentuk yang lama
(konvensional/otentik).

Wayang beber Menak Amir Ambyah Sowan adalah wayang beber dengan
menggunakan Serat Menak sebagai sumber cerita, dengan mengambil salah satu lakon
dalam episode Menak Lare yaitu lakon ‘Amir Ambyah Sowan. Wayang beber ini
menghadirkan gambar/lukisan yang merupakan cuplikan adegan di kergjaan Medayin.
Wayang beber Menak Amir Ambyah Sowan berdasarkan dimens bentuk ruang dan waktu
masih menggunakan pola-pola tradisi, dapat dilihat pada identitas ikonografi tokoh
wayang beber tradis yang meliputi’ penampakan wajah, kapangan dan posis tubuh,
komposis adegan, ornamentasi, serta teknik pewarnaan.atau’ sunggingan. Hal khusus
berkaitan dengan ikonografi-.adalah bahwa setiap -tokoh wayang beber Menak
menggunakan baju, berbeda denganversi ceritapani yang tidak menggunakan baju untuk

tokoh-tokoh tertentu.
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